BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menerima dua tugas budaya yang amat penting. Pertama,
adalah tugas nilai kebudayaan yang karenanya pendidikan bersifat reflektif
dalam pengertin pendidikan harus mencerminkan nilai-nilai kebudayaan yang
berlaku sekarang atau saat tertentu. Kedua, adalah tugas mengembangkan
nilai-nilai kebudayaan ke taraf yang lebih baik dan sempurna’.

Dalam mengaktualisasikan dua tugas pendidikan itu, para pendidik pada
jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah dituntut
menggalang kerja sama mengarahkan segala aspek kebudayaan pada
pengembangan aspek-aspek kepribadian para peserta didik, supaya mereka
mampu mengambil bagian secara aktif dalam kehidupan sehari-hari seefektif
dan seefisien mungkin.?

Setelah banyak di cermati dan di kaji, sebenarnya tantangan kebudayaan
modern terhadap pendidikan Islam sangat ssimple bila dinyatakan, tetapi amat
prinsipil bagi kehidupan manusia, yakni kebudayaan modern itu bebas nilai
(value free). Akibatnya kebudayaan modern tumbuh dan berkembang dengan

bebas secara mutlak, tanpa kendali, tanpa tujuan yang pasti. Agama tidak lagi
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memiliki peran lagi sebagai pengarah dan pengendali terhadap perkembangan
kebudayaan modern sehingga kebudayaan modern pun menjadi sekular.
Kebudayaan modern yang demikian ternyata amat potensia bagi tumbuh
berkembangnya situasi dan kondisi problematis bahkan krisis yang berbahaya
bagi eksistensi kemanusiaan. Contoh free seks ,paid seks, biseks- yang telah
mempercepat pertumbuhan penyakit-penyakit psikis yang berupa gangguan-
gangguan mental, kecemasan, keputus asaan, iri hati dan ketegangan-
ketegangan psikomatis lain yang bisa berakhir dengan bunuh diri atau
kegilaan.?

Dunia pendidikan saat ini sering dikritik oleh masyarakat yang
disebabkan karena adanya sgiumlah pelgar dan lulusan pendidikan tersebut
yang menunjukkan sikap yang kurang terpuji. Banyak pelgjar yang terlibat
tawuran, melakukan tindakan kriminal, pencurian, penodongan,
penyimpangan seksual, menyalah-gunakan obat-obatan terlarang dan lain
sebagainya. Perbuatan tidak terpuji yang dilakukan para pelgar tersebut
benar-benar telah meresahkan masyarakat dan merepotkan pihak aparat
keamanan. Hal tersebut masih ditambah lagi dengan adanya peningkatan
jumlah pengangguran yang pada umumnya adal ah tamatan pendidikan.

Keadaan ini semakin menambah potret pendidikan kita makin tidak
menarik dan tak sedap dipandang, yang pada gilirannya makin menurunkan

kepercayaan masyarakat terhadap wibawa dunia pendidikan kita. Jika keadaan
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yang demikian tidak segera dicarikan solusinya, maka sulit menari alternative
lain yang paling efektif untuk membina moralitas masyarakat. Berbaga upaya
mencari solusi untuk memperbaiki dunia pendidikan dan mencari sebab-
sebabnya merupakan hal yang tidak dapat ditunda lagi.

Undang-undang dasar 1945 Pasal 31 ayat (3) menegaskan agar
pemerintah mengusahakan satu sistem pendidikan nasional  yang
meningkatkan iman, takwa dan akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Demikian dalam ayat (5) pasal tersebut menyatakan bahwa
dalam menjadikan ilmu pengetahuan dan tegnologi dengan menjunjung tinggi
agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban dan kesejahteraan
manusia.’

Hal ini penting, mengingat pendidikan disetiap satuan pendidikan dan di
madrasah diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kehidupan masyarakat yang Islami. Dalam tatanan yang lebih luas, pendidikan
disetiap satuan pendidikan dan di madrasah harus memiliki kedudukan sentral
dalam memberikan saran dalam kehidupan masyarakat disekitarnya.’

Diantara penyebab dunia pendidikan kurang mampu menghasilkan

lulusannya yang diharapkan adalah karena dunia pendidikan selama ini hanya
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membina kecerdasan intelektual, wawasan dan keterampilan semata, tanpa
diimbangi dengan membina kecerdasan emosional.®

Kecerdasan emosional ini semakin perlu dipahami, dimiliki dan
diperhatikan, dalam pengebangannya karena mengingat kondisi kehidupan
dewasa ini semakin komplek. Kehidupan yang semakin komplek ini
memberikan dampak yang semakin buruk terhadap konstelasi kehidupan
emosiona individu. Dalam ha ini, Daniel Goleman, mengemukakan hasil
survey terhadap para orangtua dan guru yang hasilnya menunjukkan bahwa
ada keenderungan yang sama di seluruh dunia yaitu, generasi sekarang
mengalami kesulitan emosional daripada generasi sebelumnya. Mereka lebih
kesepian dan murung, lebih beringasan dan kurang menghargai sopan santun,
lebih gugup dan mudah cemas, lebih inklusip dan agresif.’

Dari hasil pengamatan awal pendliti, di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Aryojeding terdapat beberapa kebudayaan keagamaan yang secara istigomah
di lakukan oleh pendidik dan peserta didik, diantaranya yakni budaya berjabat
tangan antara guru dan murid ketika para murid sampai di sekolah, berjabat
tangan antara guru dan murid sebelum pelgjaran pertama di mulai, budaya
sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, budaya membaca al-Qura’an setiap pagi

dan tahlil setiap jum’at.
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Namun semua kebiasaan atau budaya keagamaan yang digarkan di
sekolah belum bisa menjamin bahwa memiliki pengaruh baik terhadap
kebiasaan dirumah terutama dalam mengatur emosi, di contahkan saja, masih
banyak di jumpa anak-anak bahkan orang tua yang belum menyadari
kewgjiban mereka untuk melakukan sholat fadhu karena mendahulukan
kepentingan yang lain seperti bermain, nonton televisi, dan lain-lain.

Untuk itu peneliti mengangat skripsinya dengan judul “Pengaruh
Budaya Keagamaan Terhadap Kecerdasan Emosiona Siswa Kelas VIII di
MTs Negeri Aryojeding Tahun Ajaran 2013-2014” untuk mengetahui
pengaruh kebudayaan tersebut terhadap kecerdasan emosiona Siswa

khususnya kelas VIII.

. Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud
melaksanakan penelitian dengan judul, “Pengaruh budaya keagamaan
terhadap kecerdasan emosional Siswa kelas VIII di MTs Negeri Aryojeding
tahun 2013-2014”

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh budaya keagamaan sholat berjamaah terhadap

kecerdasan emosional siswakelas VIl di MTs Negeri Aryojeding?



2. Adakah pengaruh budaya keagamaan membaca Al-Qur’an terhadap
kecerdasan emosional siswakelas VIl di MTs Negeri Aryojeding?

3. Adakah pengaruh budaya keagamaan berjabat tangan terhadap kecerdasan
emosional siswakelas VIl di MTs Negeri Aryojeding?

4. Adakah pengaruh budaya keagamaan terhadap kecerdasan emosiona

siswakelas VIII di MTs Negeri Aryojeding?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah seperti di atas, maka tujuan penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya keagamaan sholat berjamaah
terhadap kecerdasan emosiona siswa kelas VIII di MTs Negeri
Aryojeding.

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya keagamaan membaca Al-Qur’an
terhadap kecerdasan emosiona siswa kelas VIII di MTs Negeri
Aryojeding.

3.  Untuk mengetahui pengaruh budaya berjabat tangan terhadap kecerdasan
emosional siswakelas VIII di MTs Negeri Aryojeding.

4. Untuk mengetahui pengaruh budaya keagamaan terhadap kecerdasan

emosional siswakelas VIII di MTs Negeri Aryojeding.



D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adal ah sebagai berikut:

1

Ada pengaruh yang signifikan antara budaya keagamaan sholat berjamaah
terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri
Aryojeding.

Ada pengaruh yang signifikan antara budaya keagamaan membaca Al-
Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri
Aryojeding.

Ada pengaruh yang signifikan antara budaya berjabat tangan dengan guru
terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri
Aryojeding.

Ada pengaruh yang signifikan antara budaya keagamaan terhadap
kecerdasan emosional siswakelas VIII di MTs Negeri Aryojeding.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara budaya keagamaan sholat
berjamaah terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIl di MTs Negeri
Aryojeding.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara budaya keagamaan membaca
Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri
Aryojeding.

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara budaya berjabat tangan dengan
guru terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VIII di MTs Negeri

Aryojeding.



8. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara budaya keagamaan terhadap

kecerdasan emosional siswakelas VIl di MTs Negeri Aryojeding.

E. Kegunaan Penelitian.
1. Kegunaan akademis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan bidang pendidikan agama Islam khususnya dalam bidang
pengaruh antara budaya keagaan di madrasah dengan kecerdasan
emosional Siswa.
2. Kegunaan Praktis

a. Bag kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumbangan teoritis terhadap mengjemen pendidikan, terutama dalam
rencana peningkatan pengetahuan agama peserta didik di MTs Negeri
Aryojeding. Untuk membentuk insan yang kamil.

b. Bagi pengelola lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan landasan teoritis oleh lembaga-lembaga yang menangani
keberagamaan di MTs Negeri Aryojeding.

C. Bagi Siswa,diharapkan akan berguna bagi siswa untuk memotivasi
dirinya supaya terus meningkatkan prestasi belajar dan ibadahnya.

d. Bagi para praktis dan pemerhati pendidikan dapat dijadikan dasar
dalam mensingkronkan progam, untuk menghindari kerancauan atau

tumpang tindih dalam kegiatan pengembangan pendidikan lebih lanjut.



e. Bagi lembaga terkait, Departemen Pendidikan Nasiona (Depdiknas)
dan Departemen Agama (Depag) hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebaga bahan untuk menetapkan kebijakan guna
meningkatkan kualitas pendidikan yang berakhlakul karimah.

f. Bagi para orangtua, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
pengetahuan dan pertimbangan akan pentingnya pendidikan agama,
untuk menecetak generasi penerus yang berakhlakul karimah.

0. Bagi para pendliti yang akan datang, hasil penditian ini juga
diharapkan dapat bermanfaat untuk melakukan penelitian lebih lanjut

khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam.

F. Ruang Lingkup penelitian
Dalam skripsinya penlis mengangkat judul “Pengaruh Budaya
Keagamaan terhadap Keceerdasan Emosional Siswa Kelas VIII MTs Negeri
Aryojeding Tahun 2013-2014".
Variabel penelitiannya yakni:
1. Budaya Keagamaan sebagai Variabel X atau variabel terikat yang
mengambil 3 diantara beberapa kebudayaan di MTs N Aryojeding,
diantaranya; Budaya Sholat Berjamaan, Budaya Membaca Al-Qur’an dan

Budaya Berjabat Tangan.
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2. Kecerdasan Emosional sebagai Variabel Y atau variabel bebas, yang
meliputi beberapa nilai diantaranya; kepribadian, kepemimpinan dan

sosidl.

G. Penegasan Operasional

Agar sgjak awal para pembaca dapat secara jelas lagi tegas memperoleh
kesamaan pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam tema skripsi
beserta konstruk yang diselidiki, sehingga diantara pembaca tidak ada yang
memberikan asosiasi arti yang berbeda terhadapnya.® Maka penulis merasa
perlu memaparkan penegasan secara operasional dari tema skripsi yang
dianggap menjadi kata kunci seperti di bawah ini.

Secara operasional, yang penulis maksud dengan pengaruh budaya
keagamaan terhadap kecerdasan emosional, adalah tingkat penerapan
kuantitatif antara budaya keagamaan (khususnya agama Islam) dalam
penerapannya untuk mengembangkan diri sebagai diperseps oleh para siswa

yang diukur melalui angket.

H. Sistematika Pembahasan
Agar mempermudah dalam memahami dan mengkaji skripsi ini, maka

penulis membagi dalam lima bab, dengan uraian sebagai berikut:

8Vide, Sevilla, et.al, Pengantar Metode Penelitian, 1s ed, terjem. Amiluddin Tuwu, UIPress,
Jakarta, 1993, hal. 18-19.
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BAB | merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan hasil
penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

BAB |l sebagai pijakan dalam penelitian merupakan landasan teori dari
skripsi yang membahas tentang budaya keagaman yang ada di MTs Negeri
Aryojeding diantaranya budaya sholat jamaah, budaya membaca Al-Qur’an
dan budaya berjabat tangan. Bahasan mengenai pengertian buadya serta
cakupan dari budaya itu sendiri. Serta bahasan mengenai lingkupan
kecerdasan emosional. Dan sekaligus bahasan mengenai pengaruh budaya
keagamaan terhadap kecerdasan emosiona siswa yang di sertai bukti
penelitian.

BAB Il adalah metode penelitian sebagai pijakan untuk menentukan
langkah-langkah penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, populas,
sampling dan sampel penelitian, variabel penelitian, data dan sumbernya,
metode dan instrument pengumpulan data dan tekhnik analisa data.

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian, yang berisi tentang
diskripsi singkat latar keadaan obyek, penyajian data dan analisis data, serta
diskusi pembahasan hasil penelitian.

BAB V sebagai bab akhir dan penutup yang memuat kesimpulan dan

Saran.



